MENGATASI MASALAH BANGSA DENGAN PUASA
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Khutbah |
Jamaah Jum’at rahimakumullah

Alhamdulillah, puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah atas nikmat dan karunia-Nya yang
tidak terhingga. Salawat dan salam semoga senantiasa terlimpah kepada junjungan alam,
teladan umat manusia, Nabi Muhammad saw berikut keluarga, para sahabat, dan semua
pengikutnya hingga hari akhir.

Sungguh syariat puasa hadir dengan membawa berbagai maslahat dan manfaat bagi kehidupan
pribadi, keluarga, dan masyarakat. Terutama di saat begitu banyak masalah dan problem yang
dihadapi bangsa. Mulai dari masalah ekonomi yang terus menghimpit masyarakat dengan
kelangkaan dan kenaikan sejumlah bahan pokok, masalah politik yang menimbulkan
instabilitas dan kegaduhan, masalah keamanan yang menimbulkan keresahan, masalah
penegakan hukum yang tampak timpang dan kurang berkeadilan, serta pandemi yang
menyisakan sejumlah kekhawatiran.

Dalam kondisi semacam itu, syariat puasa hadir membawa solusi dan jawaban. Pasalnya, puasa
melatih setiap individu muslim untuk memiliki kesabaran, kepekaan, serta kemampuan
mengontrol diri dan menjauhi semua perbuatan dosa yang membawa pada petaka. Hakikat
puasa menahan; tidak memperturutkan aneka nafsu syahwat yang merupakan mainan setan. Di
antaranya kerakusan pada harta tanpa peduli halal haram, serta syahwat jabatan meskKi
melabrak regulasi bahkan konstitusi dengan kecenderungan mobilisasi secara membabi buta



dan mengarah pada makar seperti istilah para pengamat. Itulah esensi puasa yang
mengantarkan pelakunya menjadi orang bertakwa. Allah befirman,

3855 (1ad (U3 Ho 31 JE S 1S Bl &ule S 13al 501 @0

"Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan
atas orang sebelum kamu agar kamu bertakwa."” (QS al-Bagarah: 183)

Dengan demikian, puasa tidak hanya menahan diri dari makan, minum, dan berhubungan.
Namun, lebih dari itu puasa harus mengantarkan pelakunya untuk menjauhi semua perbuatan
yang dilarang dan mendatangkan bahaya. Tentu saja yang dijauhi dan dihindari, bukan hanya
yang dilarang sementara waktu. Akan tetapi, terlebih lagi adalah semua perbuatan yang
memang dilarangkan dan diharamkan selamanya.

Contoh dari perbuatan yang dilarang untuk selamanya adalah berbohong, korupsi, berkhianat,
mengingkari janji, serta berbuat zalim dan tidak melakukan perbuatan yang menyengsarakan
orang lain apalagi banyak orang. Misalnya seperti yang dilakukan oleh sejumlah politisi dan
pejabat saat ini. Mereka berani melakukan tindakan yang dusta, curang, korup, dan jelas
berdampak buruk pada banyak orang. Kasus BBM dan minyak goreng adalah salah satu contoh
dari sekian banyak rangkaian kejahatan yang dilakukan oleh oknum pejabat.

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Dalam hal ini andai puasa dilakukan dengan benar dan sungguh-sungguh sesuai tuntunan
Islam, sudah pasti semua bentuk dosa dan kejahatan tidak akan dilakukan. Semua bentuk
kezaliman juga akan reda. Sebaliknya, bila puasa yang dilakukan hanya formalitas belaka,
maka esensinya akan hilang dan puasanya menjadi sia-sia. Pelaku puasa yang semacam ini
akan menjadi orang bangkrut di akhirat nanti sebagaimana yang disebutkan oleh Nabi saw.

&mijw;ywwwxmnﬁm¢w1m|uuwmw3u;am&owd 25 06
Il BT5 1 a5 b @33 38 (315 8655 pliues 83Uy dabiall £33 U 3 G oulbd)1 O] JB3
wle s okl O 8 B Esb O » LS e Wb Jard 11b Cibs 11k 55 Hlads b
)LJ\LgCJ.IQPJAA.Cw)b.Q MBLE_;UALJ.>|

Rasulullah bersabda, “Tahukah kamu, siapakah yang dinamakan muflis (orang yang
bangkrut)? ’Sahabat menjawab: “Orang yang bangkrut bagi kami ialah orang yang tidak
punya dirham (uang) dan tidak pula punya harta benda”. Sabda Nabi: “Sesungguhnya orang
yang bangkrut dari umatku datang di hari kiamat membawa pahala salat, puasa dan zakat.
Namun ia datang pernah mencaci orang ini, menuduh (mencemarkan nama baik) orang ini,
memakan (dengan tidak menurut jalan yang halal) akan harta orang ini, menumpahkan darah
orang ini dan memukul orang ini. Maka kepada orang tempat dia bersalah itu diberikan amal
baiknya. Apabila amal baiknya telah habis sebelum hutangnya lunas, maka, diambil kesalahan
orang tersebut lalu dilemparkan kepadanya, sesudah itu dia dilemparkan ke neraka (HR.
Muslim).

Karena itu, sangat rugi orang yang hanya berpuasa dari lapar dan haus saja tetapi tidak menjaga
diri dari berbuat zalim kepada manusia. Sangat rugi orang yang takut menelan setetes air karena
bisa membatalkan puasa, namun tidak takut memakan hak-hak manusia padahal bisa



menyengsarakan akhiratnya. Sangat rugi orang yang menjauhi hal-hal yang tadinya mubah
karena berpuasa, namun dengan berani ia melabrak yang jelas haram dan dosa.

Dalam konteks inilah Nabi saw mengingatkan,
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“Betapa banyak orang yang berpuasa namun dia tidak mendapatkan sesuatu dari puasanya
kecuali rasa lapar dan dahaga” (HR an-Nasa’i)

Bisa jadi seseorang berpuasa akan tetapi tidak mendapat manfaat dari puasanya kecuali hanya
lapar dan dahaga saja. Siapa mereka? Al-Munawi berkata, “la adalah orang yang berbuka
karena melakukan perbuatan haram atau karena memakan daging manusia seperti berghibah.
Atau, orang yang tidak menjaga anggota badannya dari dosa.” Naudzu billah.

Dalam hadits yang lain Nabi saw juga bersabda,
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"Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dan perbuatan yang haram, maka Allah
tidak butuh dia meninggalkan makanan dan minuman.” (HR. Bukhari)

Jamaah Jum’at rahimakumullah

Kesimpulannya, puasa yang benar adalah yang tidak hanya menahan diri dari makan, minum,
dan berhubungan. Namun puasa yang benar dan sempurna adalah juga dengan meninggalkan
semua bentuk dosa, kejahatan, dan kezaliman. Puasa semacam itulah yang dapat mengantarkan
kita keluar dari berbagai persoalan dan penderitaan yang selama ini menimpa masyarakat.
Semoga Allah memberikan taufik kepada kita semua.
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